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Penelitian ini bertujuan untuk menganalis hubungan dan pengaruh infrastruktur ekonomi dan sosial terhadap peningkatan PDRB
provinsi di Indonesia. Selanjutnya menganalisis hubungan dan pengaruh pembangunan infrastruktur terhadap ketimpangan Wilayah
antara Kawasan Barat Indonesia (KBI) dan Kawasan Timur Indonesia). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel
34 provinsi yang ada di Indonesia dengan rentang waktu tahun 2010-2016. Dengan model regresi data panel dengan metode
Ordinary Least Square (OLS). Hasil estimasi menunjukkan bahwa seluruh infrastruktur (transportasi dan pergudangan,listrik dan
gas, informasi dan komunikasi, pendidikan dan kesehatan) adalah signifikan mempengaruhi peningkatan PDRB di 34 provinsi di
Indonesia. Infrastruktur (ITP,IIK,IP,dan IK) berdampak positif dan signifikan terhadap peningkatan PDRB di 34 provinsi di
Indonesia. Akan tetapi infrastruktur listrik dan gas (ILG) menimbulkan dampak negatif terhadap penurunan PDRB. Selanjutnya
pembangunan infrastrurtur juga memiliki dampak positif dan negatif terhadap ketimpangan Wilayah Barat dan Wilayah Timur.
Dengan metode yang sama untuk fungsi regresi pangkat dua (kuadrat) diketahui dampak dari berbagai infrastruktur (ITP^2, ILG^2,
IIK^2, IP^2 dan IK^2) terhadap PDRB adalah bervariasi (aneka-ragam). Bentuk kurva dari ITP^2 dan ILG^2 adalah kurva U
terbalik. Sedangkan untuk IIK^2 dan IP^2 adalah kurva U biasa. Dilihat dari koefisien infrastruktur, dampak dari berbagai
infrastruktur (ITP^2, ILG^2, IIK^2, IP^2, IK^2) terhadap IW (ketimpangan) adalah tidak signifikan, demikian juga dengan
koefisien dummy variabel. Akan tetapi bentuk kurva yang dihasilkan adalah kurva U terbalik. Selisih perbedaan ketimpangan antara
Wilayah Barat dan Timur relatif tidak terlalu jauh.
Rekomendasi untuk mengurangi ketimpangan adalah peningkatan pembangunan di wilayah timur dan di wilayah tertinggal lainnya.
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